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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi jenis hasil tangkapan, keanekaragaman dan untuk
mengetahui perbandingan hasil tangkapan jaring insang tetap (set gill net) pada siang dan malam hari di Sungai
Kumbe Distrik Malind Kabupaten Merauke. Penelitian ini dilaksanakan di Sungai Kumbe Distrik Malind dari bulan
Februari 2018 - Maret 2018 pada dua stasiun pengamatan yang merupakan area penangkapan ikan oleh masyarakat
nelayan setempat: stasiun I pada bagian muara; stasiun II ±1500 meter dari bagian muara. Alat tangkap yang
digunakan adalah jarring insang tetap (set gill net) dengan ukuran mata jaring: 4 dan 7 inci. Sampel ikan yang
diperoleh langsung diidentifikasi di lapangan dengan menggunakan buku identifikasi, Parameter biologi yang
diamati adalah komposisi jenis, indeks keanekaragaman (H’), dan indeks dominansi (C). Hasil jumlah jenis ikan
yang tertangkap di Sungai Kumbe terdiri dari 11 jenis ikan, yakni : Ikan Kakap putih (Lates calcarifer), Ikan
Gulama (Pridoceina amoyensis), Ikan Baung Putih (Cinetodus crassilabris), Ikan Baung Merah (Cinetodus
froggatti), Ikan Kuru sirip kuning (Eleutheronema tetradactylum), Ikan Tulang - tulang (Thryssa scratchleyi), Ikan
Belanak (Mugil sp.), Ikan Kaca (Kurtus gulliveri), Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus), Ikan Sembilan
(Neosilurus sp.) dan Ikan Bambit  (Scatopargus argus). Ikan - ikan tersebut merupakan komuditas ikan yang biasa
menyebar di Sungai Kumbe tangkapan malam hari, yaitu  10 jenis ikan sebanyak 32 ekor. Sedangkan jumlah hasil
tangkapan pada siang hari 3 jenis ikan sebanyak 18 ekor. Hasil penelitian diperoleh dari komposisi jenis : Cinetodus
crassilabris yang terbanyak dan terendah adalah Thryssa Scrstchleyi. ikan yang mendominasi adalah Cinetodus
crassilabris pada stasiun I sedangkan pada stasiun II  yang mendominasi adalah Lates calcalifer.
Kata kunci : Komposisi jenis, Perbandingan hasil tangkap ikan siang dan malam hari, Sungai Kumbe.
PENDAHULUAN
Indonesia memiliki potensi perikanan tangkap sebesar 6,4 juta ton per tahun dan yang
sudah termanfaat sebesar 63,5 % atau sebesar 4,1 juta ton per tahun. Tingkat pemanfaatan
(exploitation rate) terlihat masih jauh dari potensi lestarinya (Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2009). Perairan umum di Kabupaten Merauke Provinsi Papua merupakan bagian dari
kawasan pengelolaan perikanan perairan umum pada paparan sahul (KPP PUD 412). Kabupaten
Merauke Provinsi Papua memiliki tiga sungai besar yaitu Bian, Kumbe dan Maro. bahwa ketiga
sungai ini (Bian, Kumbe, dan Maro = BIKUMA) mempunyai luas sekitar 23.593,83 km2
(Djhon, 2008)
Kabupaten Merauke di sebelah Utara berbatasan langsung dengan Kabupaten Mappi dan
Kabupaten Boven Digoel, sebelah Timur berbatasan dengan Papua New Guinea, di sebelah
Selatan dan Barat berbatasan dengan Laut Arafura.Kabupaten merauke terletak di wilayah paling
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timur Indonesia. Secara geografis wilayah Kabupaten Merauke Terletak antara koordinat
137030’-141000 bujur timur dan 5000 - 9000  lintang selatan dengan luas wilayah 46.791,63 km2
terletak di bagian selatan provinsi papua,memiliki panjang garis pantai 677,96 Km dan panjang
sungai 770 km serta memiliki rawa seluas 1.425.000 ha. (Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Merauke , 2012).
Kawasan muara sungai memiliki peran strategis dalam ekologi perairan diantaranya
menjadi habitat bagi berbagai tahapan dalam stadia hidup ikan (Kimirei et al., 2011), berfungsi
sebagai daerah pemijahan (Chaves & Bouchereau, 2000), sebagai pengasuhan (Bonecker et al.,
2007; Huijbers et al., 2008),  mencari makan dan ruaya (Laegdsgaard & Johnson, 2001).
Sungai Kumbe memiliki potensi sumber daya ikan sehingga banyak aktivitas penangkapan
yang dilakukan di tempat itu. Badan Sungai Kumbe yang diapit oleh rawa-rawa dengan
tumbuhan air yang padat merupakan habitat yang ideal bagi berbagai jenis ikan air tawar.  Secara
umum, distribusi ikan-ikan di Sungai Kumbe mengikuti pola sebaran ikan di Paparan Sahul yang
bagian terluasnya adalah perairan di perairan Papua (Rahardjo et al., 2011). Sungai Kumbe
terletak pada posisi 140037’ BT  dan  8o 00’ LS di bagian hulu sungai dan 140o13’ BT dan 8o21’
LS di muara sungai yang berbatasan dengan Laut Arafura. Sungai Kumbe bagian muara
memiliki potensi sumberdaya ikan cukup melimpah, yang selama ini dimanfatkan oleh
masyarakat sekitarnya untuk konsumsi sehari-hari atau pun untuk mencukupi kebutuhan
ekonomi.
Penelitian tentang sumberdaya ikan di muara Sungai Kumbe belum banyak dilaporkan,
hingga saat ini baru dilaporkan berupa data: potensi ikan Kakap Putih (Lates calcalifer)
(Widodo, 2015) serta morfometrik dan meristik Ikan Kuro (Eleutheronematetradactylum)
(Prionggo, 2013).  Biodervitas ikan di Muara Sungai Kumbe (Mote, 2017) Pertumbuhan ikan
Kuro di Muara Sungai Kumbe (Gebze at al.,2017).  Data sumberdaya ikan sangat penting dikaji
karena merupakan data dasar untuk pengelolaan sumberdaya ikan di daerah ini. Tetapi penelitian
yang mengelompokkan hasil tangkapan ikan berdasarkan waktu siang dan malam hari, belum
ada data penelitian.
Melihat kondisi tersebut perlu dilakukan penelitian tentang perbandingan hasil tangkapan
ikan dengan jaring insang (Gill Net) pada siang dan malam hari  untuk memberikan informasi
yang bermanfaat sebagai kontribusi dalam pengelolaan perikanan di Sungai kumbe. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan hasil tangkapan jaring insang tetap (set gill net)
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pada siang dan malam hari di Sungai Kumbe Distrik Malind Kabupaten Merauke. Mengetahui
komposisi jenis hasil Penangkapan, keanekaragaman, ikan di Sungai Kumbe Distrik Malind
Kabupaten Merauke.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Sungai  Kumbe  Distrik Malind, Kabupaten Merauke
(Gambar 1) dengan dua stasiun pengambilan data. Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan,
yaitu Februari – Maret 2018.
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Sungai Kumbe dengan Kedua stasiun
Penelitian dilakukan di 2 stasiun yantu 1: daerah muara Sungai  Kumbe, yang dekat dengan
pemukiman penduduk lebih banyak terdapat mangrove di sekitar perairan Sungai Kumbe, serta
merupakan daerah yang berada jauh dari pemukiman penduduk. Jarak antar kedua stasiun kurang
lebih 1000 meter. Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis ikan di Sungai  Kumbe
Distrik Malind. Sampel adalah contoh yang diambil dari populasi. Sampel pada penelitian ini
adalah semua jenis ikan yang tertangkap pada kedua stasiun di Sungai  Kumbe Dirtrik Malind.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian Deskriptif Survey.
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang suatu
populasi dengan menggunakan sampel (Kamarga, 2010).
Prosedur Penelitian
Survei awal penelitian untuk mengetahui stasiun penangkapan ikan, jenis jaring yang
digunakan nelayan dan ikan hasil tangkapan nelayan, penentuan stasiun penangkapan ikan,
melakukan penangkapan ikan, yang meliputi: persiapan peralatan penangkapan hingga
pengambilan hasil penangkapan, pengukuran parameter lingkungan, meliputi: suhu, kecepatan
arus dan salinitas. Suhu air diukur menggunakan thermometer suhu dengan cara memasukkan
thermometer ke dalam perairan sampai beberapa saat kemudian dibaca suhu yang ada melalui
skala yang tertera. Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan metode metode Floating
droudge atau metode bola pingpong. Pengamatan kecepatan arus dilakukan dengan metode
Floating droudge sederhana (Linsley dan Franzini, 1989) yaitu menentukan jarak (1 m) pada
sungai dengan arah dari hulu ke hilir dan melepaskan botol air fit yang diberi ikatan tali rafia
sesuai dengan panjang jarak yang ditempuh dari awal hingga akhir jarak yang sudah ditentukan
sebelumnya, kemudian mencatat waktu tempuh benda yang dilepaskan tersebut. Mengukur
kecepatan arus di bagian tepi maupun tengah aliran sungai. (Linsley & Franzini, 1989).
Keterangan:
V = kecepatan arus (m/dt)
S = jarak yang sudah ditentukan (m/dt)
T = waktu tempuh (dt)
Salinitas diukur dengan menggunakan Hand-reld refractometers. Mula-mula dilakukan
pengambilan sampel air dengan menggunakan sedotan, kemudian teteskan air dengan
menggunakan sedotan pada hand-reld refactometers setelah itu di baca skala yang tertera pada
refactometers yang menunjukkan hasil pengukuran.
1. Hasil tangkapan yang diperoleh dilakukan pengelompokan siang dan malam yaitu
Pengambilan ikan hasil tangkapan pada waktu siang, dilakukan pada jam 10.00 – 16.00
V = m/dt
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WIT. Sedangkan pengambilan ikan hasil tangkapan waktu malam, dilakukan pada jam
20.00 – 05.00 WIT.
2. Identifikasi ikan dengan menggunakan buku panduan identifikasi (Nelson, 2006),
Freshwater fishes of the Timika Region New Guinea dan buku identifikasi Saanin (1991).
Analisis Data
Adapun  rumus  yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
- Komposisi jenis hasil tangkapan
Hasil tangkapan terlebih dahulu diidentifikasi untuk mengetahui nama umum dan nama
latinnya. Pengidentifikasian ini dilakukan dengan menggunakan buku Identifikasi Saanin (1991).
- Keanekaragaman jenis
Keanekaragaman jenis ikan dihitung dengan menggunakan rumus Shannon-Wiener (Fachrul,
2007).
Keterangan :
H’ : Indeks Keanekaragaman
Pi : ni/N
ni : jumlah spesies ke- i
N : Jumlah total seluruh spesies
Kriteria penilaian berdasarkan keanekaragaman jenis adalah:
H’ < 1 : Keanekaragaman rendah
1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang
H’ > 3 : Keanekaragaman tinggi
- Dominasi
Indeks dominasi menggunakan rumus simson (Odum,1971).
Keterangan :
C : Indeks dominasi
Ni : Jumlah individu tiap spesies
N : Total individu semua spesies
Legende, (1983) menyatakan nilai indeks dominasi berkisar antara 0-1 ;
- Indeks 1 menunjukkan dominasi oleh satu jenis spesies sangat tinggi
(hanya terdapat satu jenis pada satu stasiun).
- Sedangkan indeks 0 menunjukkan bahwa diantara jenis-jenis yang ditemukan tidak ada
yang dominansi.
=
C = ∑ ( )²
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Hasil Tangkapan Ikan Yang Tertangkap Pada  Pada Siang Dan Malam
Hari di Sungai Kumbe.
Jumlah total hasil tangkapan ikan dari kedua waktu penangkapan yang berbeda adalah
sebanyak 50 ekor ikan (Tabel 1). Berdasarkan kedua waktu  penangkapan yang berbeda yang
paling banyak menghasilkan jumlah tangkapan adalah malam hari yaitu 11 jenis ikan sebanyak
32 ekor. Sedangkan jumlah hasil tangkapan pada siang hari ada 3 jenis sebanyak 18 ekor ikan.
ikan baung putih (Cinetodus crassilabris) merupakan hasil tangkapan yang tersebar pada kedua
stasiun pada saat penelitian pada waktu siang dan malam hari dengan jumlah 22 ekor ikan,
sedangkan ikan kakap Putih (Lates Calcalifer) merupakan hasil tangkapan terbanyak kedua
dengan jumlah 13 ekor.
Tabel 1 Perbandingan hasil tangkap jaring insang pada waktu siang dan malam hari di Sungai Kumbe
Distrik Malind Kabupaten Merauke
No Jenis Ikan
Jumlah hasil tangkapan ikan  siang dan malam hari
Total
Siang Malam
Stasiun I Stasiun II Jumlah Stasiun I Stasiun II Jumlah
1 ikan kakap putih (Lates
calcalifer) - 3 3 - 10 10 13
2 ikan kakap Tawar(Argyrosomus amoyensis) - - - - 2 2 2
3 Baung putih (Cinetodus
crassilabris ) 7 7 14 6 2 8 22
4
Baung  merah (Cinetodus
froggatti) 1 - 1 - 1 1 2
5 ikan kuru sirip kuning(Eleutheronema tetradactylum) - - - - 2 2 2
6 ikan tulang-tulang (thryssa
scratchleyi) - - - 1 - 1 1
7 ikan belanak (Mungil sp ) - - - - 2 2 2
8 ikan kaca (Kurtus  gulliveri ) - - - - 1 1 1
9 ikan Mujair (Oreochromis
mossambicus) - - - - 2 2 2
10 ikan sembilan ( Neosilurus sp) - - - - 1 1 1
11 ikan bambit (Scatopargus
argus) - - - - 2 2 2
Jumlah 8 10 18 7 25 32 50
Karakteristik lokasi penelitian pada stasiun I menjadi daerah transportasi laut  dan
menjadi tempat khusus bagi para nelayan di kawasan sungai kumbe untuk melakukan
penangkapan ikan karena bagi nelayan wilayah ini terdapat banyak jenis ikan. serta pada
umumnya bersubstrat lumpur berpasir sehingga kekeruhan airnya cukup tinggi dan memiliki
zuhu air berkisar ±28°C, kecepatan arus berkisar 10-20 detik/m dan salinitasnya  yaitu 2,3 - 2,6
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ppt karena terdapat pertemuan antara air tawar dan air laut di sepanjang muara sungai sehingga
merupakan habitat yang unik bagi kehidupan jenis ikan dan biota lain yang terdapat di sepanjang
sungai ini.
Stasiun II, Karakteristik lokasi ini menjadi tempat yang sangat sering para nelayan
untuk melakukan penangkapan ikan karena bagi nelayan lokasi ini jenis ikan sangat banyak
ditemukan. Sehingga hasil penelitian juga menunjukan wilayah ini di tepi sungai jauh dengan
pemukiman masyarakat, serta pada umumnya bersubstrat lumpur sehingga kekeruhan airnya
cukup tinggi dan memiliki suhu air berkisar ±31°C, kecepatan arus berkisar 20-40 detik/m dan
salinitasnya yang ralatif redah yaitu 0,0-0,5 ppt sehingga ditemukan jenis ikan dan biota lain
yang terdapat di sepanjang sungai ini, Sehingga  dari jumlah hasil tangkapan dari kedua waktu
penangkapan yang berbeda dan pengukuran parameter lingkungan di Sungai Kumbe selama dua
bulan penelitian berlangsung maka di simpulkan bahwa perairan sungai kumbe ini masih
merupakan perairan yang cocok dan masih baik bagi organisme payau untuk melakukan dan
melangsungkan kehidupannya.
Perbedaan jumlah hasil tangkapan pada Tabel 1 di atas,  diduga karena dipengaruhi
beberapa faktor lingkungan antara lain; pola migrasi ikan untuk memijah dilakukan pada waktu
tertentu mengingat daerah penangkapan merupakan aliran Sungai yang dilalui ikan untuk
bermigrasi,selain itu perbedaan hasil tangkapan di pengaruhi karena ikan yang cenderung aktif
mencari makan pada malam hari. Menurut Zahid (2008) berpendapat bahwa perubahan kondisi
lingkungan juga dapat mempengaruhi perubahan persediaan makanan dan akan merubah
perilaku makan ikan.
Berdasarkan waktu aktif, ikan yang tertangkap memiliki perbedaan kebiasaan aktif dan
waktu untuk mencari makan masing-masing. Ada 11 jenis ikan yang tertangkap pada Nokturnal
(aktif pada malam hari) dan 3 jenis tertangkap pada waktu Diurnal (aktif pada siang hari).
Aktivitas ikan nokturnal tidak seaktif ikan diurnal, gerakan ikan nocturnal lebih lambat, bahkan
cenderung diam dan arah geraknya tidak dilengkapi area yang luas dibandingkan ikan diurnal
(Iskandar et al., 1997). Diduga ikan nokturnal lebih banyak menggunakan indera perasa dan
penciuman dibandingkan indera penglihatannya. Bola mata yang besar menunjukkan ikan
nokturnal menggunakan indera penglihatannya untuk ambang batas intensitas cahaya tertentu,
tetapi tidak untuk intesitas cahaya yang kuat.
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Komposisi Jenis Hasil Tangkapan
Komposisi jenis
Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah komposisi hasil tangkapan pada bulan
Februari sampai dengan Maret 2018 pada Tabel 3, diperoleh 11 jenis ikan, dimana pada
Stasiun I siang  ditemukan 2 jenis ikan dengan jumlah 8 ekor dan pada stasiun I  malam
ditemukan 2 jenis ikan dengan jumlah 7 ekor , sedangkan pada stasiun II Siang ditemukan 2
Jenis ikan dengan jumlah 10 ekor dan pada stasiun II malam ditemukan 10 jenis ikan dengan
jumlah 25 ekor sehingga jumlah total keseluruhan jenis ikan adalah sebanyak 50 ekor.
Tabel 2. Jenis-jenis ikan hasil tangkapan di Sungai Kumbe Distrik Malind Kabupaten
Merauke pada stasiun penelitian
No Nama Lokal NamaNasional Nama Latin
Stasiun I Staiun II
Jumlah
Siang Malam Siang Malam
1 IkanBarramundi Kakap Putih Lates Calcarifer - - 3 10 13
2 Ikan KakapTawar Gulama Pridoceina Amoyensis - - - 2 2
3 Ikan DuriPutih Baung Putih Cinetodus Crassilabris 7 6 7 2 22
4 Ikan DuriMerah Baung Merah Cinetodus Froggatti 1 - - 1 2
5 Ikan KuruSirip Kuning Kurau
Eleutherronema
Tetradacytylum - - - 2 2
6 Ikan Tulang-Tulang Tembang Thryssa Scrstchleyi - 1 - - 1
7 Ikan Bulanak Belanak Mungil Sp - - - 2 2
8 Ikan Kaca Cinta Madu Kurtus Gulliyeri - - - 1 1
9 Ikan Mujair Mujair
Oreochromis
Mossambicus - - - 2 2
10 Ikan Sembilan Sembilang Neosilurus Sp - - - 1 1
11 Ikan Bambit Bambit Scatopargus Argus - - - 2 2
Jumlah 8 7 10 25 50
Indeks Keanekaragaman
Nilai Indeks keanekaragaman (Tabel 3) jenis ikan yang tertangkap selama dua bulan di
Sungai Kumbe Distrik Malind yaitu 1.7266 Hasil ini menunjukan keanekaragaman sedang,
penyebaran jumlah, individu tiap spesies sedang dan kestabilan komunitas sedang (Krebs,
1989).
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Stasiun I Stasiun II
Siang Malam Siang Malam
1 Ikan Kakap Putih ( Lates calcalifer) - - 3 10 0.3502
2 Ikan Kakap Tawar (pridoceina amoyensis) - - - 2 0.1288
3 Baung Putih (Cinetodus crassilabris ) 7 6 7 2 0.3612
4 Baung Merah (Cinetodus froggatti) 1 - - 1 0.1288
5
Ikan Kuru Sirip kuning (Eleutheronema
tetradactylum)
- - - 2
0.1288
6 Ikan Tulang-tulang (thryssa scratchleyi) - 1 - - 0.0782
7 Ikan Belanak (Mungil sp. ) - - - 2 0.1288
8 Ikan Kaca (Kurtus  gulliveri ) - - - 1 0.1805
9 Ikan Mujair (Oreochromis mossambicus) - - - 2 0.2687
10 Ikan Sembilan ( Neosilurus sp.) - - - 1 0.0782
11 Ikan Bambit (Scatopargus argus) - - - 2 0.1056
Jumlah 8 7 10 25 1.7266
Odum, (1971) mengatakan  ada dua hal penting dalam ruang lingkup  keanekaragaman,
yaitu banyaknya  spesies  yang ada dalam suatu komunitas dan kelimpahan dari masing-masing
spesies tersebut. Semakin kecil jumlah spesies dan variasi jumlah individu  tiap  spesies  atau
ada beberapa individu yang jumlahnya mendominasi maka keanekaragaman suatu ekosistem
akan mengecil.
Indeks Dominansi
Berdasarkan indeks dominasi (Tabel 4), Odum (1996) menyatakan nilai indeks dominasi
berkisar antara 0-1, dimana: indeks 1 menunjukkan dominasi oleh satu jenis spesies sangat
tinggi (hanya terdapat satu jenis pada satu stasiun).  Sedangkan indeks 0 menunjukkan bahwa
diantara jenis - jenis yang ditemukan tidak ada yang dominasi.
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Tabel 4. Indeks Dominansi
No Spesies
Indeks Dominansi
Total (C)Stasiun I Stasiun II
Siang Malam Siang Malam
1 Ikan Kakap Putih ( Lates calcalifer) - - 3 10 0.0676
2 Ikan Kakap Tawar (pridoceina
amoyensis) - - - 2 0.0016
3 Baung Putih (Cinetodus crassilabris ) 7 6 7 2 0.1936
4 Baung Merah (Cinetodus froggatti) 1 - - 1 0.0016
5 Ikan Kuru Sirip kuning(Eleutheronema tetradactylum) - - - 2 0.0016
6 Ikan Tulang-tulang (thryssa
scratchleyi) - 1 - - 0.0004
7 Ikan Belanak (Mungil sp. ) - - - 2 0.0016
8 Ikan Kaca (Kurtus  gulliveri ) - - - 1 0.0044
9 Ikan Mujair (Oreochromis
mossambicus) - - - 2 0.0178
10 Ikan Sembilan ( Neosilurus sp.) - - - 1 0.0004
11 Ikan Bambit (Scatopargus argus) - - - 2 0.0016
Jumlah 8 7 10 25 0.2922
Nilai indeks dominasi (Tabel 4), jenis ikan yang tertangkap pada lokasi penelitian selama
dua bulan di Sungai Kumbe Distrik Malind Kabupaten Merauke yaitu 0.2922 sedang.  Hal ini
menunjukkan bahwa diantara jenis-jenis ikan yang tertangkap di Sungai Kumbe tidak ada yang
dominasi. Selanjutnya berdasarkan keseluruhan jenis ikan yang tertangkap nilai dominasi
terbesar secara umum yaitu spesies Cinetodus classilabris yang diperoleh pada saat
penangkapan dengan nilai dominasinya 0.2101 sedang. Ikan Baung Putih merupakan jenis ikan
yang mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya dan ikan baung juga bersifat holobiotic
fluvial yaitu ikan yang melakukan pergerakan hanya di lingkungan perairan sungai dari hulu ke
hilir atau sebaliknya (Putra, 2009).
KESIMPULAN
Perbandingan hasil tangkapan ikan yang tertangkap dengan menggunakan jaring insang
tetap (set gill net) pada siang dan malam hari di Sungai Kumbe Distrik Malind Kabupaten
Merauke ada 11 spesies, berjumlah 50 ekor ikan dari dua stasiun.  Tiga spesies ikan yang
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tertangkap pada waktu siang adalah Lates calcarifer, Cinetodus crassilabris,Cinetodus froggatti.
Sebelas spesies ikan yang tertangkap pada waktu malam adalah Lates calcarifer, Argyrosomus
amoyensis, Cinetodus crassilabris, Cinetodus froggatti, Eleutheronema tetradactylum, Thryssa
scratchleyi, Mugil sp., Kurtus gulliveri, Oreochromis mossambicus, Neosilurus sp. dan
Scatopargus argus.
Komposisi jenis ikan  hasil tangkapan di Sungai Kumbe adalah sebanyak 11 jenis yaitu
ikan baramundi (Lates calcarifer), ikan gulamah (Argyrosomus amoyensis), ikan baung putih
(Cinetodus crassilabris), ikan baung merah (Cinetodus froggatti), ikan kurau (Eleutheronema
tetradactylum), ikan tembang (Thryssa scratchleyi), ikan belanak (Mugil sp.), ikan cinta madu
(Kurtus gulliveri), ikan mujair (Oreochromis mossambicus), ikan sembilan (Neosilurus sp., dan
ikan bambit (Scatopargus argus).
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